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ABSTRAK 
 
Kemampuan numerasi merupakan keterampilan dasar yang perlu dimiliki peserta 
didik untuk menghadapi tantangan abad ke-21. Salah satu upaya yang dapat 
dilakukan sekolah adalah melalui Gerakan Numerasi Sekolah (GNS) yang 
diintegrasikan dengan teknologi digital. MINU Unggulan Sukorejo Bojonegoro 
menerapkan Student Digital Card (SDC) sebagai media pendukung numerasi 
dalam berbagai aktivitas sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan implementasi Gerakan Numerasi Sekolah (GNS) melalui 
pemanfaatan Student Digital Card (SDC), faktor-faktor yang memengaruhi 
keberhasilannya, serta hasil implementasinya terhadap kemampuan numerasi 
siswa. Penelitian menggunakan metode studi kepustakaan (literature review) 
dengan mengkaji berbagai jurnal, artikel ilmiah, buku, dan hasil penelitian yang 
relevan mengenai Gerakan Numerasi Sekolah dan Student Digital Card. Hasil 
kajian menunjukkan bahwa implementasi GNS melalui SDC di MINU Unggulan 
Sukorejo Bojonegoro berjalan dengan baik. SDC dimanfaatkan untuk transaksi 
non-tunai, absensi digital, dan pengelolaan saldo siswa sehingga memberikan 
pengalaman numerasi yang kontekstual. Faktor keberhasilan program meliputi 
ketersediaan sarana dan prasarana, peran guru dan manajemen sekolah, 
partisipasi siswa, dukungan orang tua, serta monitoring dan evaluasi yang 
berkelanjutan. Program ini berdampak positif terhadap peningkatan 
kemampuan numerasi, literasi digital, kemampuan berpikir kritis, serta 
pengelolaan keuangan sederhana siswa. 
 
Kata Kunci: Gerakan Numerasi Sekolah, Student Digital Card, Numerasi, Literasi 

Digital, Teknologi Pendidikan. 
 
 

ABSTRACT 
 
Numeracy is a fundamental skill that students need to face the challenges of 
the 21st century. One effort that schools can take is through the School 
Numeracy Movement (GNS) integrated with digital technology. MINU Unggulan 
Sukorejo Bojonegoro implements the Student Digital Card (SDC) as a numeracy 
support tool in various school activities. This study aims to describe the 
implementation of the School Numeracy Movement (GNS) through the use of the 
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Student Digital Card (SDC), the factors influencing its success, and the results 
of its implementation on students' numeracy skills. The study used a literature 
review method by reviewing various journals, scientific articles, books, and 
relevant research findings on the School Numeracy Movement and the Student 
Digital Card. The results indicate that the implementation of the GNS through 
the SDC at MINU Unggulan Sukorejo Bojonegoro is running well. The SDC is used 
for cashless transactions, digital attendance, and student balance management, 
providing a contextual numeracy experience. Factors contributing to the 
program's success include the availability of facilities and infrastructure, the 
role of teachers and school management, student participation, parental 
support, and ongoing monitoring and evaluation. This program has had a positive 
impact on improving students' numeracy skills, digital literacy, critical thinking 
skills, and simple financial management. 
 
Keywords: School Numeracy Movement, Student Digital Card, Numeracy, Digital 

Literacy, Educational Technology. 
 
 
1. PENDAHULUAN 

Kemampuan numerasi merupakan salah satu keterampilan dasar yang 
sangat penting untuk dimiliki peserta didik pada era modern. Kemampuan 
ini tidak terbatas pada aktivitas menghitung semata, tetapi juga mencakup 
kecakapan memahami informasi berbasis angka, menafsirkan data, 
menganalisis berbagai bentuk representasi matematis, serta menggunakan 
hasil analisis tersebut dalam pengambilan keputusan. Melalui kemampuan 
numerasi yang baik, peserta didik dapat mengembangkan pola berpikir yang 
logis, sistematis, dan kritis dalam menghadapi berbagai persoalan yang 
ditemui dalam kehidupan sehari-hari 1. 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang berlangsung 
sangat cepat menuntut peserta didik untuk memiliki kemampuan mengolah 
informasi secara efektif. Dalam konteks tersebut, numerasi menjadi salah 
satu kompetensi yang berperan penting karena hampir seluruh aktivitas 
kehidupan modern berkaitan dengan penggunaan data, angka, maupun 
informasi kuantitatif 2. Oleh sebab itu, penguatan kemampuan numerasi 
perlu menjadi perhatian utama dalam penyelenggaraan pendidikan agar 
peserta didik mampu beradaptasi dengan berbagai perubahan yang terjadi 
di lingkungan sosial maupun teknologi. 

Meskipun demikian, penguatan kemampuan numerasi di Indonesia 
masih menghadapi berbagai tantangan. Berbagai hasil evaluasi pendidikan 
menunjukkan bahwa sebagian peserta didik masih mengalami kesulitan ketika 
harus menerapkan konsep matematika dalam situasi nyata 3. Kondisi tersebut 
menunjukkan bahwa pembelajaran numerasi tidak cukup hanya berfokus 
pada penguasaan teori, tetapi juga perlu memberikan pengalaman belajar 
yang memungkinkan peserta didik menggunakan keterampilan numerasi 
dalam konteks yang dekat dengan kehidupan mereka. 

Pembiasaan numerasi dapat dilakukan melalui berbagai aktivitas yang 
terintegrasi dengan lingkungan sekolah. Numerasi tidak hanya menjadi 
tanggung jawab mata pelajaran matematika, melainkan dapat 
dikembangkan melalui berbagai program yang melibatkan pengalaman nyata 
peserta didik. Semakin sering peserta didik berinteraksi dengan situasi yang 
memerlukan penggunaan angka, pengukuran, perhitungan, maupun analisis 
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data, semakin baik pula kemampuan numerasi yang dapat mereka bangun 
secara bertahap. 

Sebagai bentuk komitmen dalam meningkatkan budaya numerasi di 
lingkungan pendidikan, berbagai satuan pendidikan melaksanakan Gerakan 
Numerasi Sekolah (GNS). Program ini bertujuan menumbuhkan kebiasaan 
menggunakan keterampilan numerasi dalam kegiatan belajar maupun 
aktivitas sehari-hari di sekolah 5. Melalui gerakan tersebut, peserta didik 
didorong untuk memahami bahwa numerasi merupakan keterampilan hidup 
yang dapat digunakan untuk menyelesaikan berbagai persoalan secara 
rasional dan terukur. 

Seiring berkembangnya digitalisasi dalam dunia pendidikan, 
berbagai teknologi mulai dimanfaatkan untuk mendukung pelaksanaan 
program-program sekolah. Kehadiran teknologi digital tidak hanya 
memberikan kemudahan dalam pengelolaan administrasi, tetapi juga 
membuka peluang terciptanya lingkungan belajar yang lebih interaktif dan 
kontekstual. Pemanfaatan teknologi yang tepat dapat membantu peserta 
didik memperoleh pengalaman belajar yang lebih dekat dengan realitas 
kehidupan sehingga proses pembelajaran menjadi lebih bermakna. Salah satu 
bentuk inovasi yang berkembang di lingkungan pendidikan adalah 
penggunaan Student Digital Card (SDC). Sistem ini merupakan kartu digital 
yang dirancang untuk mendukung berbagai layanan sekolah, seperti 
pencatatan kehadiran peserta didik, transaksi non-tunai, pengelolaan 
saldo, serta akses terhadap layanan administrasi lainnya. Penggunaan 
kartu digital tersebut membantu sekolah dalam meningkatkan efektivitas 
pengelolaan data sekaligus 

mendukung penerapan budaya digital di lingkungan Pendidikan 6. 
Selain berfungsi sebagai sarana administrasi, Student Digital Card juga 

memiliki potensi sebagai media pembelajaran numerasi yang kontekstual. 
Melalui penggunaan kartu digital dalam berbagai transaksi, peserta didik 
terbiasa melakukan aktivitas yang melibatkan perhitungan, pengelolaan 
saldo, pemantauan pengeluaran, perbandingan harga, serta pengambilan 
keputusan sederhana terkait penggunaan uang. Aktivitas tersebut secara 
tidak langsung memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
menerapkan keterampilan numerasi dalam situasi yang nyata dan mudah 
dipahami. 

MINU Unggulan Sukorejo Bojonegoro merupakan salah satu lembaga 
pendidikan yang telah menerapkan Student Digital Card dalam berbagai 
aktivitas sekolah. Pemanfaatan teknologi tersebut digunakan untuk 
mendukung sistem transaksi non-tunai, pencatatan kehadiran, serta 
pengelolaan saldo peserta didik. Menariknya, penggunaan kartu digital di 
sekolah ini tidak hanya diarahkan untuk meningkatkan kualitas layanan 
administrasi, tetapi juga berpotensi menjadi sarana pembiasaan numerasi 
yang terintegrasi dengan aktivitas keseharian peserta didik. 

Hingga saat ini, penelitian mengenai Student Digital Card lebih banyak 
menyoroti aspek digitalisasi layanan sekolah dan efisiensi administrasi. 
Sementara itu, kajian yang secara khusus membahas keterkaitan antara 
pemanfaatan Student Digital Card dengan implementasi Gerakan Numerasi 
Sekolah, khususnya pada jenjang madrasah ibtidaiyah, masih relatif 
terbatas. Padahal, integrasi teknologi digital dengan aktivitas numerasi 
memiliki peluang besar untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih 
relevan dengan kebutuhan peserta didik pada era digital. 
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Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji 
implementasi Gerakan Numerasi Sekolah melalui pemanfaatan Student 
Digital Card di MINU Unggulan Sukorejo Bojonegoro. Penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai pelaksanaan program, 
faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilannya, serta kontribusinya 
terhadap penguatan kemampuan numerasi peserta didik. 

 
 
2. MASALAH DAN RUMUSAN PERTANYAAN 

a. Bagaimana pelaksanaan Gerakan Numerasi Sekolah (GNS) melalui 
Student Digital Card (SDC) di MINU Unggulan Sukorejo Bojonegoro? 

b. Apa saja faktor yang memengaruhi keberhasilan implementasi 
Gerakan Numerasi Sekolah (GNS) melalui Student Digital Card (SDC)? 

c. Bagaimana hasil implementasi Gerakan Numerasi Sekolah (GNS) 
melalui Student Digital Card (SDC) terhadap kemampuan numerasi 
siswa? 

 
 
3. KAJIAN PUSTAKA 

a. Gerakan Numerasi Sekolah (GNS) 
Gerakan Numerasi Sekolah (GNS) merupakan program yang 

bertujuan meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memahami, 
menggunakan, dan menginterpretasikan informasi berbasis angka dalam 
kehidupan sehari-hari 7. Numerasi tidak hanya berkaitan dengan 
kemampuan berhitung, tetapi juga kemampuan menganalisis data, 
memecahkan masalah, serta mengambil keputusan berdasarkan informasi 
numerik. Menurut Ekowati dkk, numerasi merupakan bagian dari 
kemampuan bernalar yang sangat diperlukan dalam menghadapi berbagai 
persoalan kehidupan. Pelaksanaan GNS dilakukan melalui integrasi 
numerasi dalam berbagai mata pelajaran dan aktivitas sekolah 8 . 
Lingkungan sekolah juga perlu mendukung budaya numerasi melalui 
berbagai kegiatan yang melibatkan penggunaan angka, data, grafik, 
maupun pemecahan masalah kontekstual. Dengan demikian, numerasi 
menjadi keterampilan yang diterapkan secara nyata oleh peserta didik. 

 
b. Student Digital Card (SDC) 

Student Digital Card (SDC) merupakan kartu digital multifungsi yang 
digunakan sebagai identitas siswa, media absensi digital, alat transaksi 
non-tunai, dan akses berbagai layanan sekolah. Teknologi ini 
memanfaatkan sistem digital yang terintegrasi dengan basis data sekolah 
sehingga memudahkan pengelolaan administrasi dan pemantauan 
aktivitas siswa. Penggunaan SDC memberikan berbagai keuntungan, 
antara lain meningkatkan efisiensi administrasi sekolah, mempermudah 
monitoring aktivitas siswa, serta mendukung pembelajaran berbasis 
teknologi. Selain itu, penggunaan kartu digital juga dapat membantu 
peserta didik mengenal teknologi digital sejak dini sehingga meningkatkan 
literasi digital mereka 9. 

 
c. Implementasi Gerakan Numerasi Sekolah melalui Student Digital 

CardPemanfaatan Student Digital Card dalam kegiatan sekolah dapat 
menjadi sarana penerapan numerasi secara kontekstual.  
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Melalui aktivitas transaksi digital, siswa belajar menghitung jumlah 
pengeluaran, mengelola saldo, membandingkan harga barang, dan 
memahami konsep pengelolaan keuangan sederhana. Aktivitas tersebut 
memberikan pengalaman belajar yang nyata sehingga konsep numerasi 
lebih mudah dipahami oleh siswa. Pengintegrasian numerasi dengan 
teknologi digital juga sejalan dengan kebutuhan pendidikan abad ke-21 
yang menuntut peserta didik memiliki kemampuan berpikir kritis, 
pemecahan masalah, literasi data, dan literasi digital 10. Oleh karena itu, 
penggunaan SDC dapat menjadi salah satu inovasi yang efektif dalam 
mendukung keberhasilan Gerakan Numerasi Sekolah. 

 
d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Implementasi GNS 

melalui SDC 
Keberhasilan implementasi GNS melalui SDC dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, yaitu ketersediaan sarana dan prasarana teknologi, 
kompetensi guru dalam mengintegrasikan numerasi dengan teknologi, 
dukungan manajemen sekolah, partisipasi aktif siswa, dukungan orang 
tua, serta sistem monitoring dan evaluasi yang berkelanjutan. Kolaborasi 
seluruh warga sekolah menjadi kunci penting dalam menciptakan budaya 
numerasi yang kuat dan berkesinambungan 11. 

 
 
4. METODE 

Penulisan kajian ini menggunakan metode kepustakaan, atau biasa 
disebut dengan literature review yang didasarkan oleh buku-buku, hasil 
penelitian, jurnal, dan artikel yang terkait dengan evaluasi pendidikan dan 
pembelajaran. Pencarian di database dilakukan mulai dari bulan Juni 2021. 
Jurnal yang digunakan dan dikaji berbasis bahasa Indonesia dan Bahasa 
Inggris dengan rentang publikasi sejak 5 tahun terakhir. Dengan penelitian 
kepustakaan ini, data yang dihimpun mengandalkan pada teori-teori dari 
beberapa literature dan penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa 
peneliti. 

Pencarian jurnal dilakukan pada database elektronik pada OJS yang 
terpercaya dan beberapa laporan penelitian lain di database Spinger, WoS, 
Scopus dan Garuda. Kata kunci yang digunakan dalam pencarian jurnal 
adalah “Implementasi Gerakan Numerasi (GNS)”; “Student digital Card 
(SDC)”. 

Kriteria jurnal yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Membahas mengenai Implementasi gerakan numerasi(GNS). 
b. Membahas mengenai Student digital card(SDC). 
c. Terdapat hasil yang dicantumkan di jurnal. 
d. Memiliki sitasi yang bagus 

Jurnal yang sudah dicari pada database mesin pencarian kemudian 
diunduh dan disaring. Penyaringan dilakukan dengan membaca abstraknya 
terlebih dahulu. Abstrak yang tidak memenuhi kriteria dieliminasi. 
Selanjutnya, jurnal yang memenuhi kriteria dibaca secara menyeluruh untuk 
menentukan apakah jurnal tersebut tetap layak digunakan atau tidak. 
Penelitian ini menggunakan studi kepustakaan dengan cara mempelajari 
berbagai sumber referensi dari beberapa hasil penelitian, baik jurnal 
nasional maupun jurnal internasional yang dijadikan sebagai landasan teori. 
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Peneliti menganalisis, membandingkan, hingga menyimpulkan terkait 
topik- topik yang relevan dengan judul peneliti. 

 
 

5. HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Hasil 

Program literasi dan numerasi di MINU Unggulan Sukorejo mengikuti 
kurikulum merdeka berbasis cinta(KBC), menggunakan media 
pembelajaran berupa buku cetak dan alat peraga digital seperti Smart 
TV. Penggunaan media digital di MINU Unggulan Sukorejo sudah cukup 
baik, dan media digital sangat berperan penting untuk kelangsungan 
pembelajaran dan kegiatan sehari-hari disekolah tersebut. Contoh 
implementasi kegiatan literasi dan numerasi Di MINU Unggulan Sukorejo 
ini yaitu dengan penggunaan Student Digital Card (SDC) untuk melakukan 
berbagai macam transaksi di sekolah, seperti berbelanja di kantin, kopsis, 
dan absensi kehadiran disekolah. 

Sebagai bentuk penguatan implementasi Gerakan Numerasi Sekolah 
(GNS), pemanfaatan Student Digital Card (SDC) juga memberikan 
pengalaman belajar yang kontekstual bagi siswa dalam kehidupan sehari-
hari. Melalui berbagai transaksi digital yang dilakukan di lingkungan 
sekolah, siswa secara tidak langsung dilatih untuk mengenal konsep 
bilangan, menghitung pengeluaran dan saldo, serta memahami 
penggunaan uang secara bijak dan bertanggung jawab. Kegiatan ini 
menjadikan pembelajaran numerasi tidak hanya berlangsung di dalam 
kelas, tetapi juga terintegrasi dalam aktivitas nyata siswa, sehingga 
kemampuan berpikir logis, ketelitian dalam berhitung, dan literasi digital 
mereka dapat berkembang secara seimbang sesuai dengan tuntutan 
pembelajaran abad ke-21. 

Pelaksanaan Gerakan Numerasi Sekolah (GNS) melalui pemanfaatan 
Student Digital Card (SDC) di MINU Unggulan Sukorejo Bojonegoro 
berjalan dengan baik. Program ini bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan numerasi siswa melalui kegiatan yang terintegrasi dengan 
teknologi digital. Student Digital Card digunakan sebagai media 
pencatatan dan pemantauan aktivitas numerasi siswa secara lebih efektif 
dan menarik. 

Berdasarkan hasil observasi dan pendampingan, siswa menunjukkan 
peningkatan antusiasme dalam mengikuti kegiatan numerasi. Siswa lebih 
aktif mengerjakan tantangan numerasi yang diberikan guru karena hasil 
kegiatan dapat langsung dicatat dan dipantau melalui Student Digital 
Card. Selain itu, guru menjadi lebih mudah dalam melakukan evaluasi 
perkembangan kemampuan numerasi siswa. 
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Gambar 1. Penerapan Student Digital Card (SDC) 
 

Penerapan Student Digital Card (SDC) dalam aktivitas transaksi non 
tunai di lingkungan sekolah. Terlihat peserta didik sedang melakukan 
pembayaran menggunakan kartu digital saat membeli kebutuhan sekolah 
di kantin atau koperasi sekolah. Kegiatan ini menjadi bentuk 
implementasi Gerakan Numerasi Sekolah (GNS) karena siswa secara 
langsung belajar menghitung harga barang, mengelola saldo, memahami 
nilai uang, serta melakukan transaksi digital secara mandiri. Selain 
melatih kemampuan numerasi, penggunaan kartu digital juga membantu 
membentuk karakter disiplin, tanggung jawab, dan pemanfaatan 
teknologi secara bijak dalam kehidupan sehari-hari. Sistem transaksi 
berbasis digital ini menciptakan lingkungan sekolah yang lebih modern, 
praktis, dan terintegrasi dengan perkembangan teknologi pendidikan. 

 
Gambar 2 

 
Penerapan Student Digital Card (SDC) dalam aktivitas absensi 

kehadiran di lingkungan sekolah. Seorang siswa melakukan pemindaian 
Student Digital Card (SDC) pada perangkat digital yang telah disediakan 
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sekolah. Kegiatan ini merupakan bagian dari implementasi Gerakan 
Numerasi Sekolah (GNS) untuk mencatat kehadiran dan aktivitas numerasi 
siswa secara digital. Melalui penggunaan SDC, proses monitoring 
perkembangan numerasi menjadi lebih efektif, terstruktur, dan menarik 
bagi siswa. 

 

 
Gambar 3 

 
Penerapan Student Digital Card (SDC) dalam aktivitas siswa 

melakukan transaksi pembelian di kantin sekolah menggunakan Student 
Digital Card (SDC). Aktivitas ini memberikan pengalaman langsung kepada 
siswa dalam menerapkan konsep numerasi, seperti perhitungan harga, 
pengurangan saldo, dan pengelolaan keuangan sederhana. Pemanfaatan 
SDC mendukung terciptanya budaya numerasi yang kontekstual dan 
terintegrasi dalam aktivitas sehari-hari di sekolah. 

 
b. Pembahasan 

1) Gerakan Numerasi Sekolah (GNS) 
Gerakan Numerasi Sekolah (GNS) merupakan salah satu program 

yang dikembangkan untuk menumbuhkan dan meningkatkan 
kemampuan numerasi peserta didik melalui berbagai kegiatan 
pembelajaran yang terintegrasi dalam kehidupan sekolah. Numerasi 
tidak hanya berkaitan dengan kemampuan melakukan operasi hitung 
seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian, tetapi 
juga mencakup kemampuan memahami, menafsirkan, menggunakan, 
serta mengomunikasikan informasi yang berbentuk angka, tabel, 
grafik, maupun data lainnya dalam berbagai situasi 12. Dalam 
implementasinya, GNS bertujuan membentuk peserta didik yang 
mampu berpikir logis, kritis, kreatif, dan sistematis ketika menghadapi 
permasalahan sehari-hari. Oleh karena itu, gerakan ini tidak hanya 
menjadi tanggung jawab guru matematika, tetapi melibatkan seluruh 
warga sekolah agar budaya numerasi dapat tumbuh dan berkembang 
secara berkelanjutan di lingkungan pendidikan. 

Pelaksanaan Gerakan Numerasi Sekolah memerlukan strategi 
yang terencana dan berkesinambungan agar tujuan yang diharapkan 
dapat tercapai secara optimal 13. Salah satu strategi yang dapat 
diterapkan adalah mengintegrasikan kegiatan numerasi ke dalam 
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berbagai mata pelajaran sehingga siswa terbiasa menggunakan 
keterampilan numerasi 

dalam berbagai konteks pembelajaran. Selain itu, sekolah dapat 
menyediakan lingkungan belajar yang mendukung budaya numerasi, 
seperti pojok numerasi, papan informasi berbasis data, permainan 
edukatif, dan media visual yang mengandung unsur angka. 
Pemanfaatan teknologi digital juga menjadi strategi yang relevan pada 
era saat ini, misalnya melalui penggunaan Smart TV, aplikasi 
pembelajaran interaktif, dan Student Digital Card (SDC) yang 
memungkinkan siswa berinteraksi langsung dengan aktivitas yang 
memerlukan keterampilan numerasi 14. Dengan strategi yang bervariasi 
dan menarik, siswa akan lebih termotivasi untuk belajar serta 
memahami bahwa numerasi memiliki peran penting dalam kehidupan 
sehari-hari. 

Salah satu bentuk implementasi Gerakan Numerasi Sekolah yang 
inovatif adalah pemanfaatan Student Digital Card (SDC) dalam 
berbagai aktivitas sekolah. Kartu digital ini digunakan untuk 
mendukung berbagai transaksi dan layanan sekolah, seperti 
pembayaran di kantin, pembelian kebutuhan di koperasi, serta 
pencatatan kehadiran siswa. Melalui penggunaan SDC, siswa 
memperoleh pengalaman nyata dalam menerapkan konsep numerasi, 
seperti menghitung jumlah pengeluaran, memeriksa saldo yang 
tersedia, membandingkan harga barang, serta menganalisis riwayat 
transaksi yang dilakukan. Kegiatan tersebut secara tidak langsung 
melatih kemampuan siswa dalam memahami konsep bilangan, operasi 
hitung, pengelolaan keuangan sederhana, dan pengambilan keputusan 
berdasarkan data yang tersedia 15 . Dengan demikian, pembelajaran 
numerasi tidak hanya berlangsung di dalam kelas, tetapi juga 
terintegrasi dalam aktivitas sehari-hari yang dekat dengan kehidupan 
siswa sehingga menjadi lebih bermakna dan kontekstual. 

Pelaksanaan Gerakan Numerasi Sekolah (GNS) memberikan 
berbagai manfaat positif bagi perkembangan peserta didik, baik dalam 
aspek akademik maupun keterampilan hidup. Melalui kegiatan 
numerasi yang dilakukan secara rutin dan berkesinambungan, siswa 
menjadi lebih terampil dalam memahami informasi berbasis angka, 
memecahkan masalah, membuat keputusan yang tepat, serta berpikir 
kritis terhadap berbagai situasi yang dihadapi 16. Selain itu, 
keterampilan numerasi yang baik dapat membantu siswa dalam 
mengelola keuangan sederhana, memahami data dan informasi yang 
disajikan dalam bentuk tabel atau grafik, serta meningkatkan 
kemampuan analisis yang sangat dibutuhkan pada era digital saat ini. 
Bagi guru dan sekolah, program ini juga memberikan kemudahan dalam 
memantau perkembangan kemampuan numerasi siswa melalui 
berbagai aktivitas yang terdokumentasi secara sistematis. Dengan 
dukungan teknologi, lingkungan belajar yang kondusif, dan partisipasi 
aktif seluruh warga sekolah, Gerakan Numerasi Sekolah (GNS) dapat 
menjadi sarana yang efektif untuk menciptakan generasi yang memiliki 
kemampuan numerasi tinggi, literasi digital yang baik, serta kesiapan 
menghadapi tantangan kehidupan dan perkembangan teknologi di 
masa depan. 
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2) Implementasi Gerakan Numerasi Sekolah(GNS) melalui Student Digital 
Card(SDC) di MINU Unggulan Sukorejo Bojonegoro 

Pelaksanaan Gerakan Numerasi Sekolah (GNS) melalui 
pemanfaatan Student Digital Card (SDC) di MINU Unggulan Sukorejo 
Bojonegoro merupakan salah satu bentuk inovasi pembelajaran yang 
mengintegrasikan kemampuan numerasi dengan teknologi digital. 
Program ini dilaksanakan dengan memanfaatkan SDC sebagai media 
yang digunakan siswa dalam berbagai aktivitas sehari-hari di 
lingkungan sekolah, seperti transaksi pembelian di kantin, koperasi 
sekolah, serta pencatatan kehadiran. Melalui kegiatan tersebut, siswa 
tidak hanya belajar menggunakan teknologi digital, tetapi juga dilatih 
untuk memahami konsep numerasi secara nyata, seperti menghitung 
jumlah transaksi, mengetahui sisa saldo, membandingkan harga 
barang, serta mengelola penggunaan uang secara efektif. Dengan 
demikian, numerasi tidak hanya dipelajari secara teoritis di dalam 
kelas, tetapi juga diterapkan secara langsung dalam kehidupan sehari-
hari siswa. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di MINU Unggulan 
Sukorejo Bojonegoro, pemanfaatan Student Digital Card (SDC) mampu 
meningkatkan keterlibatan siswa dalam kegiatan numerasi. Siswa 
menjadi lebih aktif dan antusias karena pembelajaran numerasi 
disajikan dalam bentuk aktivitas yang menarik dan dekat dengan 
pengalaman mereka. Setiap transaksi yang dilakukan melalui SDC 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berlatih keterampilan 
berhitung, menganalisis data sederhana, serta mengambil keputusan 
berdasarkan informasi yang tersedia. Selain itu, penggunaan SDC juga 
memudahkan guru dalam melakukan pemantauan dan evaluasi 
terhadap perkembangan kemampuan numerasi siswa melalui data 
transaksi yang tercatat secara digital dan sistematis. 

Keberhasilan pelaksanaan Gerakan Numerasi Sekolah (GNS) 
melalui Student Digital Card (SDC) di MINU Unggulan Sukorejo 
Bojonegoro menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital dapat 
menjadi sarana yang efektif dalam mendukung peningkatan 
kemampuan numerasi peserta didik. Integrasi antara aktivitas 
numerasi dan penggunaan teknologi tidak hanya membantu siswa 
memahami konsep matematika secara lebih kontekstual, tetapi juga 
membekali mereka dengan keterampilan literasi digital yang 
dibutuhkan pada era modern. Oleh karena itu, penggunaan SDC dapat 
dijadikan sebagai salah satu praktik baik dalam implementasi Gerakan 
Numerasi Sekolah, karena mampu menciptakan pembelajaran yang 
lebih interaktif, bermakna, dan relevan dengan kebutuhan peserta 
didik di abad ke-21. 

3) Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Implementasi Gerakan 
Numerasi Sekolah (GNS) melalui Student Digital Card (SDC) 
a) Ketersediaan Sarana, Prasarana, dan Teknologi Digital 

Salah satu faktor utama yang memengaruhi keberhasilan 
implementasi Gerakan Numerasi Sekolah (GNS) melalui Student 
Digital Card (SDC) adalah ketersediaan sarana dan prasarana yang 
memadai. Penggunaan SDC sebagai media pendukung numerasi 
memerlukan dukungan teknologi yang baik, seperti jaringan internet 
yang stabil, perangkat komputer atau server pengelola data, mesin 
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pemindai kartu, serta sistem aplikasi yang dapat beroperasi secara 
optimal. Ketersediaan fasilitas tersebut akan menentukan 
kelancaran pelaksanaan program dan efektivitas pemanfaatan SDC 
dalam kegiatan sehari-hari di sekolah. Selain itu, dukungan media 
pembelajaran digital seperti Smart TV, proyektor, dan perangkat 
teknologi lainnya juga dapat membantu guru mengintegrasikan 
aktivitas numerasi dengan penggunaan teknologi secara lebih 
menarik dan interaktif. Apabila sarana dan prasarana yang tersedia 
belum memadai, maka pelaksanaan program dapat mengalami 
berbagai kendala teknis yang berpotensi mengurangi efektivitas 
pencapaian tujuan Gerakan Numerasi Sekolah. 

b) Peran Guru dan Manajemen Sekolah 
Faktor berikutnya yang sangat menentukan keberhasilan 

implementasi Gerakan Numerasi Sekolah melalui Student Digital 
Card adalah kompetensi guru serta dukungan manajemen sekolah. 
Guru memiliki peran penting sebagai fasilitator yang merancang, 
mengarahkan, dan mengintegrasikan kegiatan numerasi ke dalam 
aktivitas pembelajaran maupun kegiatan sekolah lainnya 18. Guru 
yang memiliki pemahaman yang baik mengenai konsep numerasi dan 
pemanfaatan teknologi digital akan lebih mudah mengembangkan 
kegiatan pembelajaran yang kreatif, inovatif, dan kontekstual. 
Selain itu, dukungan dari kepala sekolah dan pihak manajemen 
sekolah juga menjadi faktor yang tidak kalah penting. Komitmen 
sekolah dalam menyediakan kebijakan, program pendukung, 
pelatihan bagi guru, serta evaluasi berkala terhadap pelaksanaan 
GNS akan sangat berpengaruh terhadap keberlanjutan program. 
Kerja sama yang baik antara guru, kepala sekolah, tenaga 
kependidikan, dan pihak pengelola sistem SDC akan menciptakan 
lingkungan yang mendukung keberhasilan implementasi program 
secara menyeluruh 19. 

c) Partisipasi dan Kesiapan Peserta Didik 
Keberhasilan implementasi GNS melalui SDC juga dipengaruhi 

oleh tingkat partisipasi dan kesiapan peserta didik dalam mengikuti 
program yang dilaksanakan. Siswa merupakan subjek utama dalam 
kegiatan numerasi sehingga keterlibatan aktif mereka menjadi faktor 
yang sangat menentukan tercapainya tujuan program 20. Penggunaan 
Student Digital Card dalam berbagai aktivitas sekolah dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa karena memberikan 
pengalaman belajar yang lebih nyata dan dekat dengan kehidupan 
sehari-hari. Namun demikian, keberhasilan program juga bergantung 
pada kemampuan siswa dalam memahami penggunaan teknologi 
digital serta kesadaran mereka untuk memanfaatkan fasilitas yang 
tersedia secara optimal. Semakin tinggi antusiasme, rasa ingin tahu,  
dan keterlibatan siswa dalam menggunakan SDC untuk berbagai 
aktivitas numerasi, maka semakin besar pula peluang terciptanya 
peningkatan kemampuan numerasi yang signifikan. Oleh karena itu, 
sekolah perlu memberikan pendampingan dan pembiasaan secara 
berkelanjutan agar siswa mampu memanfaatkan SDC sebagai sarana 
belajar yang efektif. 

d) Dukungan Orang Tua dan Lingkungan Sekolah 
Faktor lain yang turut memengaruhi keberhasilan implementasi 
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Gerakan Numerasi Sekolah melalui Student Digital Card adalah 
dukungan dari orang tua serta terciptanya budaya numerasi di 
lingkungan sekolah. Orang tua memiliki peran penting dalam 
memberikan pendampingan, motivasi, dan pengawasan terhadap 
penggunaan teknologi digital yang dilakukan oleh anak. Melalui 
komunikasi yang baik antara sekolah dan orang tua, kegiatan 
numerasi yang dilaksanakan di sekolah dapat diperkuat melalui 
pembiasaan di rumah sehingga hasil yang diperoleh menjadi lebih 
optimal 21. Selain itu, lingkungan sekolah yang mendukung budaya 
numerasi juga berkontribusi besar terhadap keberhasilan program. 
Lingkungan tersebut dapat diwujudkan melalui berbagai kegiatan 
yang melibatkan penggunaan angka, data, grafik, maupun transaksi 
sederhana yang terintegrasi dengan penggunaan Student Digital 
Card. Ketika seluruh warga sekolah memiliki komitmen yang sama 
untuk mengembangkan budaya numerasi, maka implementasi 
Gerakan Numerasi Sekolah melalui SDC tidak hanya menjadi sebuah 
program, tetapi berkembang menjadi kebiasaan positif yang mampu 
meningkatkan kemampuan numerasi dan literasi digital peserta didik 
secara berkelanjutan. 

e) Integrasi Numerasi dengan Aktivitas Nyata Siswa 
Keberhasilan implementasi Gerakan Numerasi Sekolah (GNS) 

melalui Student Digital Card (SDC) juga dipengaruhi oleh sejauh 
mana kegiatan numerasi dapat diintegrasikan dengan aktivitas nyata 
yang dialami siswa setiap hari. Pembelajaran numerasi akan menjadi 
lebih bermakna apabila siswa tidak hanya mempelajari konsep-
konsep matematika secara teoritis, tetapi juga menerapkannya 
dalam situasi yang konkret dan relevan dengan kehidupan mereka. 
Melalui penggunaan SDC, siswa dapat terlibat secara langsung dalam 
berbagai aktivitas yang memerlukan keterampilan numerasi, seperti 
menghitung jumlah transaksi, mengelola saldo, mencatat 
pengeluaran, serta menganalisis data penggunaan kartu. 
Pengalaman belajar yang bersifat kontekstual ini memungkinkan 
siswa memahami bahwa numerasi memiliki manfaat praktis dalam 
kehidupan sehari-hari 22 . Dengan demikian, siswa tidak hanya 
memperoleh pengetahuan, tetapi juga mampu mengembangkan 
keterampilan berpikir kritis dan kemampuan mengambil keputusan 
berdasarkan data yang tersedia. 

f) Monitoring dan Evaluasi Program Secara Berkelanjutan 
Faktor penting lainnya yang memengaruhi keberhasilan 

implementasi GNS melalui SDC adalah adanya sistem monitoring dan 
evaluasi yang dilakukan secara berkelanjutan. Monitoring diperlukan 
untuk memastikan bahwa seluruh kegiatan yang telah direncanakan 
dapat terlaksana sesuai dengan tujuan program. Melalui data yang 
dihasilkan oleh sistem Student Digital Card, sekolah dapat 
memperoleh informasi yang akurat mengenai tingkat penggunaan 
kartu, pola transaksi siswa, serta perkembangan kemampuan 
numerasi yang muncul selama pelaksanaan program. Data tersebut 
dapat digunakan sebagai dasar dalam melakukan evaluasi, 
mengidentifikasi kendala yang dihadapi, dan merancang strategi 
perbaikan yang lebih efektif. Evaluasi yang dilakukan secara berkala 
juga memungkinkan sekolah untuk mengetahui sejauh mana program 
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memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan 
numerasi siswa serta efektivitas pemanfaatan teknologi digital dalam 
mendukung proses pembelajaran 23 . 

g) Inovasi dan Adaptasi terhadap Perkembangan Teknologi 
Perkembangan teknologi yang semakin pesat menuntut sekolah 

untuk terus melakukan inovasi dalam pelaksanaan program 
numerasi. Oleh karena itu, kemampuan sekolah dalam beradaptasi 
dengan perkembangan teknologi menjadi salah satu faktor yang 
mendukung keberhasilan implementasi GNS melalui SDC. 
Pemanfaatan teknologi digital yang terus diperbarui dapat 
memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik, interaktif, dan 
sesuai dengan kebutuhan peserta didik pada era digital. Selain itu, 
inovasi dalam penggunaan fitur-fitur SDC juga dapat memperluas 
peluang penerapan numerasi dalam berbagai kegiatan sekolah. 
Misalnya, data transaksi yang tersimpan dapat digunakan sebagai 
bahan pembelajaran dalam menganalisis data, membuat grafik, 
menghitung rata-rata pengeluaran, maupun melakukan interpretasi 
informasi numerik lainnya. Dengan adanya inovasi yang 
berkelanjutan, implementasi GNS melalui SDC tidak hanya mampu 
meningkatkan kemampuan numerasi siswa, tetapi juga memperkuat 
keterampilan literasi digital yang sangat dibutuhkan pada abad ke-
21. 

h) Kolaborasi Seluruh Warga Sekolah 
Selain faktor-faktor tersebut, keberhasilan implementasi 

Gerakan Numerasi Sekolah melalui Student Digital Card sangat 
dipengaruhi oleh kolaborasi yang terjalin antara seluruh warga 
sekolah. Program yang baik tidak akan berjalan secara optimal 
apabila hanya menjadi tanggung jawab satu pihak saja. Diperlukan 
kerja sama yang sinergis antara kepala sekolah, guru, tenaga 
kependidikan, siswa, orang tua, dan pihak pengelola teknologi agar 
pelaksanaan program dapat berlangsung secara efektif dan 
berkelanjutan 24 . Kepala sekolah berperan dalam memberikan 
dukungan kebijakan dan pengelolaan program, guru bertugas 
mengintegrasikan numerasi ke dalam pembelajaran, sedangkan 
orang tua berperan dalam memberikan pengawasan dan 
pendampingan kepada siswa. Ketika seluruh pihak memiliki 
komitmen yang sama untuk mengembangkan budaya numerasi dan 
memanfaatkan teknologi secara positif, maka implementasi Gerakan 
Numerasi Sekolah melalui Student Digital Card akan mampu 
memberikan dampak yang lebih luas dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan, kemampuan numerasi, serta kesiapan peserta didik 
menghadapi tantangan di era digital. 

4) Hasil Implementasi Gerakan Numerasi Sekolah (GNS) melalui Student 
Digital Card (SDC) terhadap Kemampuan Numerasi Siswa 
a) Peningkatan Kemampuan Numerasi Siswa 

Hasil implementasi Gerakan Numerasi Sekolah (GNS) melalui 
Student Digital Card (SDC) menunjukkan adanya peningkatan 
kemampuan numerasi siswa yang cukup signifikan. Melalui 
penggunaan SDC dalam berbagai aktivitas sekolah, siswa 
memperoleh kesempatan untuk menerapkan konsep-konsep 
numerasi secara langsung dalam situasi nyata. Aktivitas seperti 
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memantau saldo kartu, menghitung jumlah transaksi, 
memperkirakan pengeluaran, serta membandingkan harga barang di 
kantin atau koperasi sekolah membantu siswa memahami konsep 
bilangan dan operasi hitung secara lebih konkret. Pembelajaran 
yang sebelumnya cenderung bersifat teoritis menjadi lebih 
kontekstual karena siswa dapat melihat secara langsung hubungan 
antara materi yang dipelajari dengan kehidupan sehari-hari. Kondisi 
ini membuat siswa lebih mudah memahami konsep numerasi dan 
mampu menggunakannya untuk menyelesaikan berbagai 
permasalahan sederhana yang mereka temui di lingkungan sekolah. 

b) Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis dan Pemecahan Masalah 
Implementasi GNS melalui SDC tidak hanya berdampak pada 

peningkatan kemampuan berhitung, tetapi juga berkontribusi 
terhadap berkembangnya kemampuan berpikir kritis dan 
pemecahan masalah siswa. Dalam penggunaan Student Digital Card, 
siswa dihadapkan pada berbagai situasi yang mengharuskan mereka 
mengambil keputusan berdasarkan informasi numerik yang tersedia 
25 . Misalnya, siswa perlu mempertimbangkan jumlah saldo yang 
dimiliki sebelum melakukan transaksi, menentukan prioritas 
kebutuhan, serta memperkirakan sisa saldo setelah melakukan 
pembelian. Kegiatan tersebut secara tidak langsung melatih 
kemampuan siswa dalam menganalisis informasi, membuat 
perhitungan sederhana, dan mengambil keputusan yang tepat 
berdasarkan data yang dimiliki. Kemampuan ini merupakan bagian 
penting dari numerasi karena numerasi tidak hanya berfokus pada 
kemampuan menghitung, tetapi juga pada kemampuan 
menggunakan informasi matematis untuk menyelesaikan masalah 
dalam berbagai konteks kehidupan. 

c) Meningkatnya Literasi Data dan Literasi Digital Siswa 
Hasil implementasi Gerakan Numerasi Sekolah melalui Student 

Digital Card juga terlihat dari meningkatnya kemampuan siswa dalam 
memahami dan memanfaatkan data digital. Setiap aktivitas yang 
dilakukan menggunakan SDC menghasilkan data transaksi yang dapat 
dijadikan sebagai sumber belajar numerasi. Melalui data tersebut, 
siswa dapat belajar membaca informasi, menginterpretasikan 
angka, membandingkan data, serta menarik kesimpulan 
berdasarkan informasi yang tersedia. Selain meningkatkan 
kemampuan numerasi, kegiatan ini juga memperkuat literasi digital 
siswa karena mereka terbiasa menggunakan teknologi sebagai 
sarana pendukung pembelajaran. Pengalaman berinteraksi dengan 
sistem digital sejak dini membantu siswa mengembangkan 
keterampilan yang relevan dengan tuntutan era teknologi saat ini. 
Dengan demikian, implementasi SDC tidak hanya memberikan 
manfaat dalam aspek numerasi, tetapi juga mendukung 
pengembangan kompetensi abad ke-21 yang meliputi kemampuan 
berpikir kritis, literasi data, dan literasi digital. 

d) Terbentuknya Kebiasaan Positif dan Budaya Numerasi di Sekolah 
Selain berdampak pada peningkatan kemampuan akademik, 

implementasi Gerakan Numerasi Sekolah melalui Student 
Digital Card juga berkontribusi dalam membentuk kebiasaan positif 
dan budaya numerasi di lingkungan sekolah. Siswa menjadi lebih 
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terbiasa melakukan aktivitas yang melibatkan penggunaan angka, 
perhitungan, serta analisis data dalam kehidupan sehari-hari. 
Kebiasaan tersebut secara perlahan membangun kesadaran bahwa 
numerasi merupakan keterampilan yang penting dan memiliki 
manfaat nyata dalam berbagai aspek kehidupan. Di sisi lain, 
penggunaan SDC juga membantu siswa belajar mengelola keuangan 
sederhana secara lebih bertanggung jawab, seperti mengontrol 
pengeluaran dan memanfaatkan saldo secara bijaksana. Dengan 
adanya pembiasaan yang dilakukan secara terus-menerus, 
kemampuan numerasi siswa tidak hanya berkembang pada aspek 
kognitif, tetapi juga tercermin dalam sikap dan perilaku sehari-hari. 
Oleh karena itu, implementasi GNS melalui Student Digital Card 
dapat dikatakan berhasil dalam menciptakan lingkungan belajar 
yang mendukung penguatan numerasi sekaligus membentuk karakter 
siswa yang lebih mandiri, disiplin, dan bertanggung jawab dalam 
memanfaatkan teknologi digital. 

e) Meningkatnya Motivasi dan Keterlibatan Siswa dalam Pembelajaran 
Numerasi 

Implementasi Gerakan Numerasi Sekolah (GNS) melalui 
Student Digital Card (SDC) juga memberikan dampak positif 
terhadap peningkatan motivasi dan keterlibatan siswa dalam 
kegiatan pembelajaran numerasi. Kehadiran teknologi digital yang 
digunakan secara langsung dalam aktivitas sehari-hari membuat 
siswa merasa bahwa pembelajaran numerasi bukan lagi sekadar 
materi yang harus dipelajari di dalam kelas, melainkan 
keterampilan yang memiliki manfaat nyata dalam kehidupan 
mereka. Penggunaan SDC memberikan pengalaman belajar yang 
lebih menarik karena siswa dapat melihat hasil dari setiap aktivitas 
numerasi yang mereka lakukan, seperti mengetahui jumlah saldo 
yang tersisa, memantau riwayat transaksi, dan menghitung 
pengeluaran yang telah dilakukan. 

Kondisi ini mampu menciptakan suasana belajar yang lebih 
aktif dan menyenangkan sehingga siswa menjadi lebih antusias 
untuk terlibat dalam berbagai kegiatan yang berkaitan dengan 
numerasi. Semakin tinggi keterlibatan siswa dalam aktivitas 
tersebut, semakin besar pula peluang berkembangnya kemampuan 
numerasi secara optimal. 

f) Meningkatkan Kemampuan Pengelolaan Keuangan Sederhana 
Salah satu hasil penting dari implementasi GNS melalui Student 

Digital Card adalah berkembangnya kemampuan siswa dalam 
mengelola keuangan sederhana sejak usia sekolah dasar. Melalui 
penggunaan SDC, siswa belajar memahami hubungan antara 
pemasukan, pengeluaran, dan saldo yang dimiliki. Setiap transaksi 
yang dilakukan mengajarkan siswa untuk mempertimbangkan 
kebutuhan sebelum melakukan pembelian serta memperhitungkan 
sisa saldo yang tersedia. Pengalaman ini membantu siswa memahami 
konsep dasar pengelolaan keuangan secara lebih konkret 
dibandingkan hanya mempelajarinya melalui teori di dalam kelas. 
Selain itu, siswa juga mulai terbiasa membuat keputusan yang lebih 
bijaksana dalam menggunakan uang sehingga tumbuh sikap hemat, 
disiplin, dan bertanggung jawab. Kemampuan tersebut merupakan 



Tahun 
2025 

 

Tahun 
2026 

[JURNAL KREATIVITAS PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (PKM), P-ISSN:  
2615-0921 E-ISSN: 2622-6030 VOLUME 9 NOMOR 7 TAHUN 2026] HAL 327-346 

 

 342 

bagian dari penerapan numerasi dalam kehidupan sehari-hari yang 
sangat penting untuk membentuk kecakapan hidup peserta didik di 
masa mendatang. 

g) Efektivitas Pembelajaran Berbasis Kontekstual dan Teknologi 
Hasil implementasi program ini juga menunjukkan bahwa 

pembelajaran numerasi yang dipadukan dengan teknologi digital 
mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih kontekstual dan 
bermakna. Siswa tidak hanya mempelajari angka sebagai simbol atau 
konsep abstrak, tetapi juga memahami bagaimana angka digunakan 
dalam berbagai aktivitas nyata. Melalui data yang dihasilkan dari 
penggunaan Student Digital Card, siswa dapat melakukan berbagai 
kegiatan numerasi seperti menghitung total transaksi, 
membandingkan jumlah pengeluaran dalam periode tertentu, 
menentukan rata-rata penggunaan saldo, hingga menyajikan data 
dalam bentuk tabel sederhana. Aktivitas tersebut membantu siswa 
memahami bahwa numerasi merupakan keterampilan yang dapat 
digunakan untuk menganalisis dan menyelesaikan berbagai 
persoalan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 
demikian, implementasi GNS melalui SDC berhasil menjembatani 
kesenjangan antara pembelajaran di kelas dengan praktik nyata 
yang dialami peserta didik. 

h) Dampak Jangka Panjang terhadap Kompetensi Abad ke-21 
Dalam jangka panjang, implementasi Gerakan Numerasi 

Sekolah melalui Student Digital Card berpotensi memberikan 
kontribusi yang besar terhadap pengembangan kompetensi abad ke-
21 pada peserta didik. Selain meningkatkan kemampuan numerasi, 
program ini juga melatih keterampilan berpikir kritis, pemecahan 
masalah, pengambilan keputusan, serta kemampuan beradaptasi 
dengan perkembangan teknologi digital. Siswa menjadi lebih 
terbiasa menggunakan data sebagai dasar dalam mengambil 
keputusan dan memahami informasi yang disajikan dalam bentuk 
angka maupun grafik. Kemampuan tersebut sangat dibutuhkan di 
era digital yang ditandai dengan melimpahnya informasi dan 
pesatnya perkembangan teknologi 26. Oleh karena itu, hasil 
implementasi GNS melalui SDC tidak hanya terlihat pada 
peningkatan kemampuan numerasi siswa selama berada di sekolah, 
tetapi juga berperan dalam mempersiapkan mereka menjadi 
individu yang memiliki kecakapan hidup, literasi digital, dan 
kemampuan berpikir analitis yang diperlukan untuk menghadapi 
tantangan pendidikan, dunia kerja, dan kehidupan bermasyarakat 
pada masa yang akan datang. 

Tentu. Jika pembahasan ini digunakan dalam **bab hasil 
penelitian dan pembahasan**, Anda masih dapat menambahkan 
beberapa paragraf lanjutan yang membahas dampak implementasi 
GNS melalui SDC dari berbagai aspek, seperti perubahan perilaku 
siswa, efektivitas program, tantangan yang dihadapi, dan 
keberlanjutan program. Berikut beberapa paragraf lanjutan yang 
dapat digunakan: 

i) Perubahan Perilaku Numeratif Siswa 
Selain meningkatkan kemampuan numerasi secara akademis, 

implementasi Gerakan Numerasi Sekolah (GNS) melalui Student 
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Digital Card (SDC) juga memberikan dampak terhadap perubahan 
perilaku numeratif peserta didik. Sebelum program diterapkan, 
sebagian siswa cenderung menggunakan uang tanpa melakukan 
perencanaan yang matang dan kurang memperhatikan jumlah 
pengeluaran yang dilakukan 27 . Namun, setelah terbiasa 
menggunakan SDC, siswa mulai menunjukkan kemampuan dalam 
memantau saldo yang dimiliki, menghitung kebutuhan yang harus 
diprioritaskan, serta memperkirakan pengeluaran yang akan 
dilakukan. Perubahan perilaku tersebut menunjukkan bahwa 
numerasi tidak hanya berkembang pada aspek pengetahuan, tetapi 
juga pada aspek praktik dan kebiasaan sehari-hari. Dengan demikian, 
implementasi SDC mampu membantu siswa menerapkan 
keterampilan numerasi dalam kehidupan nyata secara lebih 
bertanggung jawab dan terarah. 

j) Efektivitas SDC sebagai Media Pendukung Numerasi 
Student Digital Card (SDC) terbukti menjadi media yang efektif 

dalam mendukung pelaksanaan Gerakan Numerasi Sekolah karena 
mampu menghadirkan pengalaman belajar yang autentik dan 
berkelanjutan. Berbeda dengan pembelajaran numerasi yang hanya 
dilakukan melalui latihan soal atau simulasi di kelas, penggunaan SDC 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi langsung 
dengan data dan angka yang berasal dari aktivitas mereka sendiri. 
Kondisi ini membuat siswa lebih mudah memahami konsep numerasi 
karena pembelajaran berlangsung dalam konteks yang nyata dan 
dekat dengan kehidupan mereka. Selain itu, data transaksi yang 
tersimpan secara digital dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar 
untuk berbagai aktivitas numerasi, seperti menghitung jumlah 
transaksi, membandingkan data, menentukan rata-rata, serta 
membuat interpretasi sederhana terhadap informasi yang tersedia. 

Hal ini menunjukkan bahwa SDC tidak hanya berfungsi sebagai 
alat transaksi, tetapi juga sebagai media pembelajaran yang 
mendukung penguatan numerasi siswa secara berkelanjutan. 

k) Tantangan dalam Implementasi Program 
Meskipun memberikan berbagai manfaat, implementasi 

Gerakan Numerasi Sekolah melalui Student Digital Card juga 
menghadapi beberapa tantangan yang perlu diperhatikan. Salah satu 
tantangan yang sering muncul adalah perbedaan tingkat pemahaman 
siswa dalam menggunakan teknologi digital. Tidak semua siswa 
memiliki kemampuan yang sama dalam mengoperasikan sistem 
digital sehingga diperlukan pendampingan yang berkelanjutan dari 
guru dan pihak sekolah. Selain itu, kendala teknis seperti gangguan 
jaringan internet, kerusakan perangkat, atau masalah pada sistem 
aplikasi dapat memengaruhi kelancaran pelaksanaan program. 
Tantangan lainnya adalah perlunya koordinasi yang baik antara 
sekolah, orang tua, dan pihak pengelola sistem agar penggunaan SDC 
dapat berjalan secara optimal 28. Oleh karena itu, diperlukan upaya 
evaluasi dan perbaikan secara terus-menerus untuk memastikan 
bahwa program dapat memberikan manfaat yang maksimal bagi 
seluruh peserta didik. 

l) Keberlanjutan dan Pengembangan Program 
Keberhasilan implementasi Gerakan Numerasi Sekolah melalui 
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Student Digital Card di MINU Unggulan Sukorejo Bojonegoro 
menunjukkan bahwa program ini memiliki potensi besar untuk 
dikembangkan secara berkelanjutan. Ke depan, pemanfaatan SDC 
dapat diperluas tidak hanya untuk kegiatan transaksi, tetapi juga 
untuk mendukung berbagai program pembelajaran berbasis data dan 
teknologi. Data yang dihasilkan dari penggunaan SDC dapat 
dimanfaatkan sebagai bahan pembelajaran dalam berbagai mata 
pelajaran, khususnya yang berkaitan dengan numerasi, literasi 
digital, dan pengolahan informasi. Selain itu, sekolah dapat 
mengembangkan berbagai inovasi baru yang memungkinkan siswa 
semakin aktif dalam memanfaatkan teknologi sebagai sarana 
belajar. Dengan adanya komitmen dari seluruh warga sekolah serta 
dukungan sarana dan prasarana yang memadai, program ini 
berpotensi menjadi salah satu praktik baik dalam pengembangan 
budaya numerasi yang berkelanjutan dan relevan dengan kebutuhan 
pendidikan di era digital. 

m) Simpulan Pembahasan Hasil Implementasi 
Secara keseluruhan, hasil implementasi Gerakan Numerasi 

Sekolah (GNS) melalui Student Digital Card (SDC) di MINU Unggulan 
Sukorejo Bojonegoro menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi 
digital dapat menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan 
kemampuan numerasi siswa. Program ini tidak hanya membantu 
siswa memahami konsep-konsep numerasi secara lebih kontekstual, 
tetapi juga memberikan pengalaman nyata dalam menerapkan 
keterampilan numerasi pada berbagai aktivitas sehari-hari. Dampak 
yang dihasilkan tidak terbatas pada peningkatan kemampuan 
berhitung, tetapi juga mencakup berkembangnya kemampuan 
berpikir kritis, pengambilan keputusan, literasi data, literasi digital, 
serta pembentukan karakter yang lebih mandiri dan bertanggung 
jawab. Oleh karena itu, implementasi GNS melalui SDC dapat 
menjadi model inovasi pembelajaran yang layak untuk terus 
dikembangkan dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan dan 
kompetensi peserta didik di era digital. 

 
 

6. KESIMPULAN 
Implementasi Gerakan Numerasi Sekolah (GNS) melalui pemanfaatan 

Student Digital Card (SDC) di MINU Unggulan Sukorejo Bojonegoro merupakan 
inovasi yang efektif dalam mengintegrasikan numerasi dengan teknologi 
digital. Penggunaan SDC dalam aktivitas transaksi non-tunai, absensi digital, 
dan pengelolaan saldo memberikan pengalaman belajar numerasi yang 
kontekstual dan dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa. Keberhasilan 
program dipengaruhi oleh dukungan sarana dan prasarana yang memadai, 
peran guru dan manajemen sekolah, partisipasi aktif peserta didik, dukungan 
orang tua, serta pelaksanaan monitoring dan evaluasi secara berkelanjutan. 
Implementasi program ini tidak hanya meningkatkan kemampuan numerasi 
siswa, tetapi juga mengembangkan literasi digital, kemampuan berpikir 
kritis, keterampilan pemecahan masalah, serta kemampuan pengelolaan 
keuangan sederhana. 

Dengan demikian, pemanfaatan Student Digital Card (SDC) dapat 
menjadi salah satu model inovasi pembelajaran yang relevan untuk 
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mendukung Gerakan Numerasi Sekolah dan meningkatkan kualitas 
pendidikan di era digital. 
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